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SERTIFIKAT: Pjs Bupati Karawang, Yerry Yanwar, saat menyerahkan 
simbolis Sertifikat tanah program PTSL, kepada penerima yang diwakili 
kepala desa.

KARAWANG - Badan Per- 
tanahan  Nasional (BPN) 
Kabupaten Karawang, su- 
dah m enyelesaikan p ro 
gram Pendaftaran Tanah 
Sistematis Lengkap (PTSL) 
tahun 2020, dengan target 
mencapai 100 persen.

Senin, (9/11) kemarin. 
Presiden Joko Widodo, se- 
cara virtual menyerahkan 
menyerahkan 20 ribu ser
tifikat tanah hasil PTSL ke
pada BPN Karawang, untuk 
dibagikan pada masyarakat 
yang berhak.

Kepala BPN Karawang, 
Fitriyani Hasibuan inenu- 
turkan, dari program 1 juta 
sertifikat tanah Presiden 
Jokowi. Provinsi Jawa Barat 
berkontribusi menyerahkan 
200 ribu sertifikat. Semen- 
tara Kabupaten Karawang, 
membantu sebanyak 20 ribu 
sertifikat.

U ntuk ta rge t  di t a h u n  
202 0  in i ,  K a b u p a t e n  
Karawang ditargetkan me- 
nyerap 25.800 sertifikat. 
Angka itu, kata Fitri, sudah 
tercapai seratus persen. 
Saat ini, sertifikat itu se-

dang  d ibag ikan  kepada  
masyarakat yang berhak 
secara bertahap. Melalui 
pemerintah desa masing- 
masing.

"T arg e t  u n t u k  t a h u n  
ini 28.500 ser tifikat s u 
dah selesai semua seratus 
persen,” ujar Fitriyani, ke
pada awak media di Pemda 
Karawang, kemarin (9/11).

Fitri menjelaskan, p ro 
gram PTSL ini akan berlan-

jut di tahun 2021 menda- 
tang. Sebenarnya, kata dia, 
target PTSL untuk tahun 
2020 itu sebanyak 49 ribu. 
Namun, karena ada saving 
anggaran di tahun ini. Pe- 
nyerapan PTSL hanya bisa 
mencapai 60 persen saja.

Sisanya, lanjut Fitri, akan 
dilanjut pada tahun 2021 
m e n d a ta n g .  S eb a n y a k  
34 desa  dari 3 kecam a- 
tan  di Karawang su d ah

d ilakukan  pen g u k u ran .  
Dari ribuan bidang tanah 
disana, belum semuanya 
m asu k  d a lam  p ro g ram  
PTSL tah u n  ini. Karena 
keterbatasan kuota.

"Kami m eng im bau  k e 
p ad a  cam at dan  kades, 
agar semua bidang tanah 
yang belum bersertifikat 
untuk diikutsertakan ta 
hun depan,’’ imbaunya.

Fitriyani menambahkan, 
kepada masyarakat yang 
sudah menerima sertifikat 
tanah PTSL. Diimbau u n 
tuk menggunakan sertifikat 
tersebut, sebagaimana ara- 
han presiden. Yaitu, gunakan 
untuk pengajuan permoda- 
lan usaha kepada bank. Dan 
tidak digunakan untuk keg- 
iatan yang konsumtif.

" K a r e n a  t u j u a n n y a  
ada lah  un tuk  m enjam in  
kepastian  hukum  terha- 
dap tanah yang sudah ter- 
sertifikat. Kemudian bisa 
m em bantu  untuk  dijadi- 
kan d a sa r  p e m in ja m a n  
modal kepada pihak bank, 
un tuk  keperluan usaha," 
pungkasnya. (wyd/rie)


